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Abstrak 
 
Konflik antara Rusia dan Ukraina yang dimulai pada Februari 2022 merupakan konflik terbesar abad ke-21. Meski tampaknya baru terjadi baru-baru ini, namun akar permasalahannya bisa ditelusuri kembali ke era pasca-Soviet, yang ditandai dengan persepsi Rusia mengenai campur tangan Barat di Eropa Timur. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana konflik berkepanjangan Rusia dengan Ukraina berfungsi sebagai manuver strategis untuk menguras sumber daya AS dan mengacaukan lanskap politiknya. Dalam penelitian ini, konsep state fragility dan teori Realisme Neoklasik diaplikasikan untuk memahami manuver-manuver Russia dalam memanajemen invasinya sebagai upaya melemahkan Amerika Serikat. Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif dengan menganalisis dokumen negara dan beberapa jurnal ilmiah untuk mengetahui tren yang terjadi akibat invasi ini dan dampaknya terhadap Amerika Serikat. Hasil temuan menunjukkan bahwa dengan memperpanjang konflik, Rusia bertujuan untuk memaksa AS memberikan dukungan finansial dan militer yang terus-menerus kepada Ukraina, sehingga meningkatkan tekanan ekonomi dan ketidakstabilan politik di dalam AS. Manipulasi pasokan energi global, terutama melalui kontrol ekspor minyak dan gas merupakan elemen penting dari strategi ini, menciptakan ketidakstabilan ekonomi dan menantang pengaruh global AS. 
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Abstract 
 
The conflict between Russia and Ukraine, which began in February 2022, is the largest conflict of the 21st century. Although it seems to have happened recently, the roots of the problem can be traced back to the postSoviet era, which was marked by Russia's perception of Western interference in Eastern Europe. This research aims to explain how Russia's prolonged conflict with Ukraine serves as a strategic maneuver to drain US resources and encompass its political landscape. In this research, the concepts of State Fragility and Neoclassical Realism theory are applied to understand Russia's maneuvers in managing its invasion as an effort to involve the United States. This research uses qualitative analysis by analyzing state documents and several scientific journals to analyze the trends that occurred as a result of this invasion and its impact on the United States. The findings suggest that with a prolonged conflict, Russia aims to force the US to provide continued financial and military support to Ukraine, thereby increasing economic pressure and political instability within the US. Manipulation of global energy supplies, particularly through control of oil and gas exports, is an important element of this strategy, creating economic instability and challenging US global influence. 
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PENDAHULUAN 
Konflik antara Rusia dan Ukraina yang dimulai pada Februari 2022 adalah salah satu konflik terbesar pada abad ke-21. Akar konflik ini dapat ditelusuri kembali ke periode setelah runtuhnya Uni Soviet pada tahun 1991, yang menandai perubahan signifikan dalam politik global yang dipicu oleh persepsi Rusia terhadap campur tangan Barat di Eropa Timur. Pemerintah Rusia konsisten menyalahkan Barat dan NATO, dengan narasi bahwa konflik ini dipicu oleh Barat, khususnya NATO, sejak tahun 1990-an (Mearsheimer, 2014). 
Setelah runtuhnya Uni Soviet, terdapat pemahaman antara Presiden Rusia Mikhail Gorbachev dan Menteri Luar Negeri AS James Baker bahwa NATO tidak akan melakukan ekspansi ke arah timur (Gorbachev Foundation Archive, 1990). Namun, ekspansi NATO yang melanggar jaminan ini menjadi bahan perdebatan. Pada tahun 1995, Presiden Rusia Boris Yeltsin dengan tegas menentang ekspansi NATO, menyatakan bahwa hal itu dapat memicu perang besar di Eropa (Erlanger, 1995). 
Invasi skala penuh Rusia terhadap Ukraina menimbulkan banyak pertanyaan. Meskipun Rusia memiliki kapabilitas militer yang lebih besar, perang telah berlangsung lebih dari dua tahun. Waktu dan sifat invasi Rusia, yang terjadi setelah krisis COVID-19, menunjukkan strategi yang memanfaatkan momen kerentanan global, khususnya bagi Amerika Serikat (Ozili, 2022; Hill, 2023). Dengan melibatkan Amerika Serikat dalam konflik berkepanjangan, Rusia berupaya mengalihkan sumber daya dan perhatian AS dari kepentingan strategisnya. Hal ini sejalan dengan konsep kebijakan luar negeri baru Rusia yang tertuang dalam dokumen dekrit Kremlin No. 299, tahun 2023 (President of Russia, Maret 2023). 
Konflik ini bukan hanya perselisihan bilateral tetapi juga manuver untuk mendapatkan pengaruh global, dengan rantai pasokan energi sebagai senjata utama. Pemilihan waktu invasi yang bertepatan dengan dinamika kekuatan global yang berubah menunjukkan strategi Rusia untuk menantang dominasi AS. Dengan memanipulasi jaringan pipa gas, Rusia menegaskan dominasinya di kawasan Eurasia dan menantang kehadiran AS di pasar global (International Energy Agency, 2022).  
Amerika Serikat juga merasakan dampak ekonomi dari bantuan ekonomi kepada Ukraina. Sejak invasi, lebih dari USD 75 miliar bantuan militer, keuangan, dan kemanusiaan telah diberikan oleh pemerintahan Joe Biden dan Kongres AS (Masters & Merrow, 2023). Perdebatan mengenai pendanaan upaya perang Ukraina mengungkapkan perpecahan signifikan di dalam Partai Republik, mencerminkan perpecahan politik yang lebih luas di AS (Harrison, 2024). Ekonomi Rusia dan China setelah invasi menunjukkan ketahanan, adaptasi, dan keselarasan strategis di tengah sanksi Barat. Perdagangan antara Rusia dan China mencapai rekor tertinggi sebesar USD 190 miliar pada tahun 2022 dan meningkat 41% menjadi USD 94 miliar pada lima bulan pertama tahun 2023 (Essen, 2023).  
Manuver Rusia dalam invasi ke Ukraina dapat dilihat sebagai upaya untuk melemahkan Amerika Serikat. Dengan memperpanjang perang, Rusia berusaha menguras sumber daya AS secara perlahan. Monopoli sumber daya oleh Rusia juga menantang keberadaan AS di pasar global, menarik negara-negara berkembang dan memperkuat perjanjian perdagangan dengan China. Penelitian ini akan menganalisis strategi manajemen invasi Rusia di Ukraina untuk melemahkan kekuatan dan kestabilan AS. 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada analisis manuvermanuver Rusia di Ukraina sebagai upaya melemahkan AS. Kajian ini akan dilandasi pada teori Realisme Neoklasik dan State Fragility Concept. Teori Realisme Neoklasik menekankan bahwa kebijakan luar negeri suatu negara dipengaruhi oleh interaksi antara tekanan sistemik internasional dan persepsi domestik. Dalam konteks invasi Rusia ke Ukraina, teori ini menjelaskan bagaimana Rusia memanfaatkan dukungan China dan mengeksploitasi situasi geopolitik untuk melemahkan Amerika Serikat. Lensa teoritis ini kemudian dikaitkan dengan State Fragility Concept untuk melihat bagaimana manuver-manuver Rusia di Ukraina pada akhirnya dapat melemahkan AS. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konflik Rusia-Ukraina memuncak pada tahun 2014 dengan aneksasi Krimea oleh Rusia dan semakin intensif pada tahun 2022 dengan invasi besar-besaran. Akar konflik ini berawal dari sejarah panjang hubungan antara Ukraina dan Rusia, termasuk masa Kievan Rus yang menjadi asal mula negara modern keduanya. Setelah runtuhnya Uni Soviet pada 1991, Ukraina menyatakan kemerdekaannya dan sering bertentangan dengan kepentingan strategis Rusia yang ingin mempertahankan pengaruhnya di wilayah tersebut. 
Rusia melihat upaya NATO dan Uni Eropa untuk memperluas pengaruhnya ke Ukraina sebagai ancaman langsung terhadap keamanan nasionalnya. Sebagai respons, Rusia mengambil langkah agresif, termasuk aneksasi Krimea dan mendukung kelompok separatis di Ukraina Timur. Strategi Rusia ini tidak hanya bertujuan mempertahankan pengaruh regional tetapi juga untuk memicu apa yang disebut "imperial overstretch" terhadap Amerika Serikat. Dengan memaksa AS untuk terus memberikan dukungan finansial dan militer kepada Ukraina, Rusia berharap dapat membebani sumber daya AS, melemahkan kekuatannya di panggung global. Pendekatan ini telah menciptakan krisis yang berkelanjutan, berdampak besar pada stabilitas geopolitik dan memicu ketegangan internasional yang lebih luas. 
Invasi Rusia ke Ukraina pada awal tahun 2022 membawa dampak geopolitik dan ekonomi yang signifikan secara global, terutama di pasar energi. Salah satu tujuan strategis Rusia dalam memperpanjang konflik ini adalah untuk melemahkan Amerika Serikat secara ekonomi dengan meningkatkan pengeluaran pertahanan dan bantuan untuk Ukraina, yang pada akhirnya menyebabkan ketidakstabilan politik dan beban ekonomi yang berat bagi AS. Sejak invasi Rusia pada Februari 2022, Ukraina telah menjadi penerima bantuan luar negeri terbesar dari AS, dengan total alokasi sekitar USD 175 miliar hingga April 2024, termasuk USD 107 miliar yang diberikan langsung kepada pemerintah Ukraina. Peningkatan bantuan ini telah berkontribusi terhadap defisit fiskal AS yang semakin besar, mencapai USD 170 triliun pada tahun 2023, dengan total pengeluaran mencapai USD 613 triliun dibandingkan dengan pendapatan sebesar USD 44 triliun. Komitmen keuangan terhadap Ukraina ini telah meningkatkan tekanan pada ekonomi AS, memperlebar defisit anggaran dan meningkatkan utang nasional. 
Komitmen untuk membantu Ukraina sangatlah tinggi. Sebagai perbandingan, Amerika mengalokasikan USD 128 miliar untuk pendidikan pada tahun 2024, jumlah yang besar namun masih kurang dari USD 175 miliar yang dialokasikan untuk Ukraina (Data Fiskal AS, 2024). Alokasi sebesar USD 175 miliar ke Ukraina menyoroti biaya peluang yang terkait dengan bantuan luar negeri yang begitu besar. Sumber daya yang dapat diinvestasikan dalam program dalam negeri, seperti infrastruktur, layanan kesehatan, dan pendidikan, justru diarahkan untuk mendukung Ukraina. 
Pengalihan dana ini menggarisbawahi trade-off strategis yang terlibat dalam pengambilan keputusan kebijakan luar negeri AS. Perbandingan dengan USD 128 miliar yang dialokasikan untuk pendidikan lebih jauh menggambarkan komitmen keuangan yang signifikan terhadap Ukraina. 
Rusia juga memperkuat strategi ekonomi dengan memanfaatkan hubungan strategisnya dengan China untuk mengurangi dampak sanksi Barat. Sejak diberlakukannya sanksi besar-besaran dari negara-negara Barat yang menargetkan sektor keuangan, energi, dan teknologi Rusia, negara ini beralih ke strategi swadaya dan memperkuat hubungan dengan China. Pada tahun 2023, perdagangan antara Rusia dan China mencapai USD 240 miliar, angka yang belum pernah terjadi sebelumnya, yang menunjukkan kedalaman kerja sama ekonomi kedua negara. Kemitraan ini memungkinkan Rusia untuk menghindari banyak sanksi Barat dan menjaga stabilitas ekonominya di tengah isolasi internasional. China telah menjadi mitra penting bagi Rusia dengan memasok barang-barang yang dapat digunakan baik secara komersial maupun militer, seperti komponen penting untuk amunisi, tank, dan rudal. Selain itu, China meningkatkan impor energi Rusia, khususnya minyak dan gas, untuk mengimbangi hilangnya pasar Barat. Pada tahun 2023, China melampaui Arab Saudi sebagai importir minyak mentah terbesar Rusia, yang menunjukkan adanya perdagangan energi yang signifikan antara kedua negara. 
Selain strategi prolongasi perang dan manipulasi hubungan internasional, Rusia juga menggunakan kebijakan penghentian ekspor gas untuk memanipulasi pasar energi global, khususnya di Eropa yang sangat bergantung pada gas Rusia. Keputusan Rusia untuk mengurangi atau menghentikan ekspor gas menyebabkan kekurangan pasokan energi di Eropa, memaksa negara-negara Eropa mencari sumber energi alternatif dan meningkatkan permintaan global, yang pada akhirnya menyebabkan kenaikan harga energi. Misalnya, harga minyak mencapai titik tertinggi dalam delapan tahun terakhir akibat konflik, dan para ahli memperkirakan bahwa harga tersebut dapat terus meningkat jika situasi memburuk. Kenaikan harga minyak ini berdampak langsung pada perekonomian AS dengan menyebabkan inflasi yang tinggi, mencapai tingkat tahunan sebesar 8,5% pada Maret 2022, salah satu tingkat inflasi tertinggi dalam beberapa dekade terakhir. 
Dampak ekonomi dari kenaikan harga energi ini juga terlihat dalam sektor transportasi dan produksi, di mana biaya operasional meningkat secara signifikan. Konsumen di AS menghadapi harga yang lebih tinggi untuk bensin, yang mengurangi pendapatan yang dapat dibelanjakan dan menghambat aktivitas ekonomi secara keseluruhan. Harga gas yang lebih tinggi dari biasanya juga berdampak pada peningkatan biaya transportasi dan produksi di berbagai sektor, menambah tekanan inflasi dan mengurangi daya beli konsumen. Pada tahun 2023, harga minyak di AS mencapai lebih dari USD 100 per barel, dengan harga bensin mencapai USD 4 per galon, menciptakan dampak ekonomi yang signifikan di seluruh negara. Dampak-dampak ini diperburuk oleh permasalahan rantai pasok yang sudah ada sebelumnya akibat pandemi COVID-19, menciptakan tekanan tambahan pada perekonomian AS. 
Strategi Rusia untuk melemahkan Amerika Serikat tidak hanya terbatas pada ranah ekonomi, tetapi juga mencakup aspek politik. Invasi Rusia ke Ukraina dan komitmen AS untuk memberikan bantuan yang signifikan kepada Ukraina telah menjadi isu kontroversial di dalam negeri AS, terutama di Kongres. Perdebatan mengenai bantuan ini telah mengungkap perpecahan mendalam di antara anggota parlemen, khususnya di Partai Republik. Beberapa anggota Partai Republik, terutama yang bersekutu dengan mantan Presiden Donald Trump, berpendapat bahwa AS harus memprioritaskan masalah dalam negeri dibandingkan keterlibatan internasional. Mereka menganggap alokasi sumber daya yang besar secara terus-menerus ke Ukraina tidak dapat dipertahankan dan tidak memiliki tujuan strategis yang jelas. Konflik internal ini, yang mencerminkan perpecahan politik terkait kebijakan luar negeri AS, berpotensi melemahkan posisi AS di panggung internasional. 
Dengan mengacaukan pasar energi global dan memperpanjang perang di Ukraina, Rusia secara tidak langsung melemahkan perekonomian AS yang sudah berada di bawah tekanan dari komitmen bantuan keuangan dan dukungan militer yang besar kepada Ukraina. Tekanan ekonomi ini merupakan bagian dari strategi yang lebih luas untuk mengurangi pengaruh dan kapasitas AS di kancah global. Kombinasi dari strategi ekonomi dan politik ini menunjukkan upaya Rusia untuk merusak kekuatan dan stabilitas AS, baik di dalam maupun di luar negeri, dengan memanfaatkan ketidakstabilan yang ditimbulkan oleh perang dan sanksi ekonomi yang diberlakukan oleh 
Barat. 
PENUTUP 
Penelitian ini menganalisis strategi Rusia selama invasi ke Ukraina menggunakan teori Realisme 
Neoklasik untuk memahami upaya melemahkan Amerika Serikat secara ekonomi dan politik. Hasil penelitian menunjukkan tiga temuan utama yang menggarisbawahi kompleksitas strategi Rusia. Pertama, Rusia memanfaatkan posisinya sebagai pemasok energi utama untuk memanipulasi harga energi global, yang berdampak negatif pada perekonomian AS dan sekutunya. Penerapan sanksi terhadap Rusia juga berkontribusi terhadap inflasi dan ketidakstabilan ekonomi di AS, menciptakan tekanan finansial yang melemahkan kemampuan AS untuk mendukung Ukraina. Kedua, perpecahan politik dalam negeri AS terkait dukungan terhadap Ukraina menunjukkan kerentanan yang lebih luas dalam sistem politiknya, yang melemahkan kemampuan AS untuk menghadirkan kesatuan dalam hubungan internasional dan mengurangi pengaruh strategisnya di panggung global. Ketiga, tindakan Rusia didorong oleh budaya strategis yang menekankan penggunaan kekuatan militer untuk mencapai tujuan politik dan menantang pengaruh Barat. Dengan memperpanjang konflik, Rusia berupaya menguras sumber daya dan perhatian AS, menciptakan tantangan jangka panjang yang melemahkan posisi strategis AS. Invasi Rusia ke Ukraina merupakan upaya yang diperhitungkan untuk melemahkan Amerika Serikat dengan mengeksploitasi kerentanan ekonomi dan perpecahan politik dimana menurut konsep fragile state, kerentanan ini berarti negara berada dalam kondisi rapuh 
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